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Abstract

Risk factor mentioned as the root of criminal behavior. Rehabilitation should
target the risk factors that aim to change the behavior of the subject can be
achieved. This study aimed to identify risk factors in women recidivists through
her life history. This research used to expected to be the basis of the target in
the rehabilitation of prisoners. This research used life hystory as a approaches
in qualitative method. The subjects were 3 female recidivists. Data collected by
interview, observation and psychological test. Data analyzed by description
and interpretation. Researcher looked at the relationship through the meaning
that was captured by the subjects itself and through identification of
theoretically that impact to criminal behavior. The results showed the most
influential risk factor in shaping criminal behavior is parenting. The second
most influential risk factor that impact to criminal behavior is peer crime. Risk
factor impact to subject’s thinking and needs before shaped to criminal
behavior.
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Abstrak

Faktor risiko disebutkan sebagai akar dari perilaku kriminal. Rehabilitasi
seharusnya menyasar pada faktor risiko sehingga tujuan untuk merubah perilaku
subjek dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko
pada residivis perempuan melalui perjalanan hidupnya. Manfaat dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dari sasaran rehabilitasi pada WBP di lapas.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lifehistory.
Subjek penelitian ini adalah 3 residivis perempuan. Pengambilan data digunakan
dengan teknik wawancara, observasi dan tes psikologi. Data yang didapatkan
dianalisis dengan deskripsi dan interpretasi. Subjek memaknai sendiri tentang
perjalanan hidupnya yang membentuk perilaku kriminal dan dijelaskan secara
deskriptif. Peneliti kemudian menginterpretasikan data secara teoritis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko yang paling berpengaruh dalam
membentuk perilaku kriminal pada subjek adalah pola asuh orangtua. Faktor
risiko berikutnya yang paling berpengaruh membentuk perilaku kriminal subjek
adalah kelompok kriminal. Faktor risiko lainnya bersifat menguatkan dan tidak
selalu ada pada subjek penelitian. Faktor risiko tersebut berdampak pada pola
berpikir dan needs subjek sebelum akhirnya membentuk perilaku kriminal.
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